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f’c [MPa] Kuat tekan 

fcr [MPa] Kuat tekan rata-rata 

fct [MPa] Kuat tarik belah 

flt [MPa] Kuat lentur 

A [mm2] Luas area 

P [N] Beban maksimum 

V [m] Volume 

W [gram] Berat 

D [mm] Diameter 

t [mm] Tinggi 

Bk [gram] Berat benda uji kering oven 

Bt [gram] Berat piknometer berisi air dan benda uji 

Pa [%] Kadar penyerapan air 

L [mm] Panjang 

B [gram] Berat piknometer berisi air 
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B2 [gram] Berat wadah dan agregat 

a [gram] Berat tertahan pada saringan 

at [gram] Berat tertahan total 

b [mm] lebar 

b0 [%] Presentase berat tertahan sebelumnya  

c [%] Presentase berat tertahan komulatif 

c0 [%] Presentase berat tertahan komulatif sebelumnya 

d [%] Presentase berat lolos komulatif 

S [-] Standar deviasi 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ASTM  : American Society For Testing and Material 

LB  : Limbah Beton 

KP  : Kulonprogo 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

FAS  : Faktor Air Semen 

MPa  : Megapascal 

PCC  : Portland Composite Cement 

UTM  : Universal Machine Test  

SSD  : Saturated Survace Dry 

MHB  : Modulus Halus Butir  

SEM  : Scanning Electron Microscope 

XRD  : X-ray Diffraction 

UPV  : Ultrasonic Pulse Velocity 

HPC  : High Performance Concrete 

UHPC  : Ultra High Performance Concrete 

SP  : Superplasticizer 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Optimum 

Suatu kondisi yang paling baik diantara beberapa komposisi campuran. 

2. Mix Design 

Cara untuk menghitung komposisi beton agar proporsi material sesuai 

dengan target yang direncanakan. 

3. FAS 

Faktor air semen atau rasio air semen. 

4. Curing 

Perawatan mortar yang dilakukan dengan beberapa teknik agar mortar 

terawat dan tidak mudah hancur atau retak. 

5. Slump 

Suatu kegiatan untuk melihat kekentalan adukan beton. 

6. Workability 

Kemampuan kerja dalam pengadukan mortar. 

7. Physical Properties 

Suatu kegiatan untuk melihat perubahan sifat fisik dari benda uji beton.  

8. Fresh Properties 

Keadaan beton segar 

9. Hardened Properties 

Suatu kondisi beton dalam keadaan siap uji sesuai umur yang direncanakan. 

10. Non-destructive Test 

Suatu kegiatan yang tidak merusak benda uji pada saat pengujian. 

11. Durability 

Daya tahan/ketahan mortar terhadap daya tekan 

12. Mass loss 

Suatu kondisi benda uji mengalami kehilangan berat. 

 


